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ABSTRAK 

Desi Fitri Ani (NIM. 21090076). Pengaruh Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Peningkatan Daya Saing Usaha Pakaian Pasar Baru Panyabungan. 

Penggunaan media sosial yang masih kurang atau belum optimal oleh para 

pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan menjadi salah satu hambatan utama 

dalam meningkatkan daya saing mereka, terutama di tengah persaingan global. 

Minimnya pemanfaatan media sosial disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan 

serta kurangnya pemahaman pedagang dalam menggunakan fitur dan fungsi media 

sosial. Hal ini berdampak pada menurunnya jumlah pengunjung atau pelanggan 

serta berkurangnya omzet penjualan. Oleh karena itu, penting untuk meneliti sejauh 

mana penggunaan media sosial berpengaruh terhadap daya saing usaha pakaian di 

Pasar Baru Panyabungan, khususnya dalam aspek pemasaran. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap 

peningkatan daya saing pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik nonprobability sampling. 

Sampel penelitian berjumlah 86 responden yang terdiri atas seluruh pedagang 

pakaian pengguna media sosial. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan software SPSS versi 21. 

Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas, dan hasilnya 

menunjukkan seluruh item kuesioner valid serta reliabel. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh positif terhadap 

peningkatan daya saing pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan. Koefisien 

regresi sebesar 0,718 menunjukkan bahwa setiap peningkatan pemanfaatan media 

sosial akan meningkatkan daya saing pedagang sebesar 0,718 poin. Nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) menegaskan bahwa hubungan tersebut signifikan 

dan nilai thitung sebesar 11,428 >1,988 ttabel. Selain itu, nilai R² sebesar 0,609 

mengindikasikan bahwa 60,9% variasi daya saing pedagang pakaian dipengaruhi 

oleh penggunaan media sosial, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Daya Saing, Pedagang. 
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ABSTRACT 

Desi Fitri Ani (NIM. 21090076). The Influence of Social Media Usage on 

the Competitiveness of Clothing Businesses at Pasar Baru Panyabungan. The 

limited or suboptimal use of social media by clothing traders at Pasar Baru 

Panyabungan has become one of the main obstacles in improving their 

competitiveness, especially amid global competition. The lack of social media 

utilization is caused by limited knowledge and insufficient understanding of its 

features and functions. This situation impacts the decline in customer visits as well 

as a decrease in sales turnover. Therefore, it is important to examine the extent to 

which social media usage affects the competitiveness of clothing businesses at 

Pasar Baru Panyabungan, particularly in the marketing aspect. The purpose of this 

study is to analyze the influence of social media usage on the competitiveness of 

clothing traders at Pasar Baru Panyabungan. This research employs a quantitative 

approach with a non-probability sampling technique. The sample consists of 86 

respondents, comprising all clothing traders who use social media. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using simple linear regression with 

the help of SPSS version 21. The research instrument was tested through validity 

and reliability tests, with results showing that all questionnaire items were valid 

and reliable. The findings reveal that social media usage has a positive effect on 

the competitiveness of clothing traders at Pasar Baru Panyabungan. The regression 

coefficient of 0.718 indicates that every increase in the utilization of social media 

will enhance traders’ competitiveness by 0.718 points. A significance value of 0.000 

(<0.05) confirms that this relationship is significant, supported by a t-value of 

11.428 > 1.988 t-table. Furthermore, the R² value of 0.609 indicates that 60.9% of 

the variation in traders’ competitiveness is influenced by social media usage, while 

the remaining percentage is influenced by other factors beyond this study. 

 

Keywords: Social Media, Competitiveness, Traders. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Sejalan dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi semakin pesat 

dan kompleks, terutama dalam aktifitas sehari-hari. Banyak masyarakat dari 

berbagai usia mulai dari anak muda hingga tua, telah beradaptasi dengan 

teknologi, terutama yang berkaitan dengan internet seperti pltform media sosial. 

Media sosial merupakan sekumpulan aplikasi yang terhubung dengan internet, 

dimana keberadaan media sosial tersebut didasari oleh prinsip dan teknologi 

web 2.0 yang memungkinkan pengguna untuk menciptakan serta 

mendistribusikan konten yang mereka hasilkan (Edji, 2023). 

Di era digital saat ini, media sosial memberikan dampak besar pada aspek 

yang berbeda, termasuk dalam dunia bisnis. Pengembangan serta meluasnya 

penggunaan teknologi internet telah mengubah cara orang berkomunikasi, 

menemukan informasi dan berinteraksi di seluruah dunia. Dalam bagian 

pemasaran, media sosial tidak hanya platfrorm untuk memasarkan produk serta 

layanan, tetapi sekaigus berperan krusial dalam perencanaan pemasran yang 

menyeluruh serta terinteraksi. Salah satu keunggulan utama media sosial dalam 

pemasaran global adalah kemampuannya dalam memperluas akses pasar dan 

pencapaian pasar melalui berbagai platform sosial media seperti Facebook, 

Instagram, Tiktok, Whatsapp dan lain sebagainya (Yulie Aisyah Binrany et al., 

2024).  

Transformasi digital serta kemajuan media sosial secara drastis merubah 

mendasar dunia bisnis. Sebagai konsekuensinya, perusahaan kini dituntut untuk 

menunjukkan sikap yang lebih transparan, cepat tanggap dan kreatif dalam 

berhubungan dengan pelanggan. Persaingan menjadi semakin ketat akibat akses 

global yang diberikan oleh internet, pada akhirnya memacu perusahaan untuk 

meningkatkan mutu dan taktik pemasaran mereka. Pada zaman digital ini, 

kecepatan dalam merespons perubahan preferensi konsumen dan dinamika 

pasar sangatlah krusial, dan kepuasan pelanggan menjadi hal yang sangat 
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signifikan. Tanggapan publik juga memberikan pengaruh besar terhadap 

citra perusahaan. Dengan Kemampuan untuk beradaptasi terhadap seluruh 

perubahan ini, pelaku usaha akan menguasai keuanggulan bersaing di dunia 

digital (Wono et al., 2020).     

Perkembangan media sosial tidak dapat dielakkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Saat ini omasyarakat memanfaatkannya untuk mengambil dan 

mengomunikasikan informasi tanpa terhalang jarak antara orang, hingga satu 

orang dapat menggunakan rata-rata 3-6 jam per hari dalam di jejaring sosial.  

Menurut salah satu APJJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) 

pada tangun 2016,  Facebook adalah paling banyak dikunjungi dengan 71,6 Jt 

pengguna. Menurut Hoot Suite Aplikasi media sosial terus meningkat mulai 

dari 2016 – 2029 terdapat empat media sosial dengan tingkat dengunakan 

tertinggi yaitu: You Tube telah meraih 88% penggunan. Whatsapp meraih 83%, 

Facebook meraih 81% dan Instagram meraih 80% pengguna (Yahya, 2023). 

Media sosial adalah platform yang memungkinkan digunakan untuk 

startegi promosi, untuk berkomunikasi dengan semua orang kapan saja, 

termasuk pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya, selain itu media sosial 

memungkinkan untuk pengetahuan global kapan saja. Jika penggunaan media 

sosial dengan maksimal akan lebih kompetitif bersaing di pasar global. Selain 

itu menggunakan media sosial tidak memerlukan perangkat lunak khusus dan 

biaya terkait sangat rendah jadi sangat membantu para pelaku usaha untuk 

memasarkan produknya secara global (Edji, 2023). 

Setiap pelaku usaha harus meiliki strategi yang tidak hanya dapat 

menciptakan produk, tetapi juga mengembangkan usahanya, menarik 

konsumen dan memperluas jangkauan pasar. Dalam aktifitas pemasaran yang 

selalu jadi hambatan bagi pelaku usaha yaitu kuran optialnya penggunaan media 

pemasaran. Pengembangan potensial era digital saat ini, media sosial adalah 

sebagian langkah untuk membawa produk atau layanan ke pasar global untuk 

meningkatkan bisnis, dan biaya pemasaran yang lebih murah. Media sosial 

menawarkan banyak kemungkinan seperti: Promosi informasi tentang produk 

yang disediakan dalam membantu pelanggan potensial  untuk dapat 
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membandingkan produk sebelum melakukan pembelian, secara efektif 

meminimalkan biaya iklan, dan mencapai target pasar yang luas untuk maju 

(Gea et al., 2024). 

Regina Tribfena Saerang membuktikan dalam hasil penelitiannya bahwa 

media sosial berpengaruh signifikan dalam meningkatkan daya saing bisnis. 

Namun, kajiannya lebih berfokus pada UMKM kuliner dan belum menyoroti 

sektor perdagangan pakaian di pasar tradisional, yang sebenarnya juga memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan melalui strategi digital. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan penelitian lanjutan yang secara spesifik mengkaji bagaimana 

pemanfaatan media sosial mampu memperkuat tingkat persaingan pedagang 

pakaian di pasar tradisional, terutama dalam menghadapi persaingan dengan 

toko modern dan platform media sosial (Saerang, 2020).  

Pasar Baru Panyabungan adalah pasar tradisional yang berada di 

Mandailing Natal, Sumatra Utara, Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, 

pasar ini telah mengalami banyak perubahan signifikan. Perubahan ekonomi 

global yang dipicu oleh kemajuan inovasi turut mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk sektor perdagangan pakaian. Perkembangan teknologi 

digital juga membawa perubahan pada cara bisnis dijalankan, menghadirkan 

peluang baru sekaligus memberikan tantangan besar untuk para pedagang, 

termasuk pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan. Sebagai pasar 

tradisional, sebagian besar pedagang di sana masih menggunakan metode 

pemasaran konvensional, seperti menunggu pelanggan datang langsung ke 

toko. Banyak pedagang di pasar tersebut yang hingga kini belum menggunakan 

media sosial sama sekali karena berbagai faktor, seperti keterbatasan 

pengetahuan teknologi, usia, serta rendahnya literasi digital. Sebagaimana 

ungkapan salah satu pedangan pakaian di Pasar Baru Panyabungan ibu Sahrir 

(2025): 

“Saya tidak menggunakan media sosial dalam pemasaran karena saya 

merasa kesulitan. Jangankan untuk memasarkan produk, menggunakan 

Android saja saya tidak bisa. Karena saya sudah tua, jadi saya sudah tidak 

kepikiran lagi untuk menggunakan yang seperti itu”. (Wawancara, 08 

Maret 2025).  
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  Bedasarkan pernyataan tersebut mencerminkan bahwa sebagian 

pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan masih mengandalkan metode 

pemasaran tradisional dan enggan beralih ke media sosial karna faktor 

keterbatasan pengetahuan dan usia. Hal ini menyebabkan mereka  kurang 

kompetitif dibandingkan dengan pedagang lain yang sudah memanfaatkan 

teknologi digital dalam bisnis mereka. 

Bahkan di antara mereka yang sudah menggunakan media sosial, 

sebagian besar hanya sekadar memiliki akun, namun tidak tahu cara 

mengelolanya secara maksimal. Hal ini menyebabkan daya saing mereka 

lemah, terutama jika dibandingkan dengan pelaku usaha lain yang telah 

memanfaatkan pemasaran digital secara aktif dan kreatif. Seperti yang 

diungkapkan oleh salah satu pedagang, Ibu Zahra Lubis (2025): 

“Saya hanya sekedar menggunakan media sosial, memosting pun saya 

jarang. Palingan kalau anak saya pulang dia yang memosting. Jadi bagi 

kami yang sudah tua ini susah untuk memanfaatkan media sosial dengan 

baik, sehingga kami tidak mampu bersaing. Bahkan satu sampai dua 

minggu kadang tidak ada pembeli ”(Wawancara, 15 Mei 2025). 

 

Pernyataan ini menggambarkan bahwa masih ada kesenjangan pemahaman 

dan keterampilan dalam penggunaan media sosial di kalangan pelaku usaha 

tradisional, khususnya pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan. Mereka 

belum mampu mengikuti perkembangan teknologi digital yang kini menjadi 

tuntutan utama dalam meningkatkan daya saing. Minimnya pemanfaatan media 

sosial bukan hanya karena keterbatasan akses, namun juga karena kurangnya 

pelatihan dan pendampingan yang tepat. Akibatnya, banyak pedagang yang 

mengalami penurunan penjualan, bahkan hingga berminggu-minggu tanpa 

transaksi, karena kalah bersaing dengan pelaku usaha lain yang lebih adaptif 

terhadap digitalisasi. 

Namun semakin ketatnya persaingan, baik dari sesama pedagang pakaian 

di Pasar Baru Panyabungan maupun dari toko-toko online lain, sebagian 

pedagang mulai mempertimbangkan penggunaan media sosial sebagai startegi 

pemasaran. Sebagaimana pernyataan salah satu pedagang yang telah merasakan 

manfaat media sosial dalam bisnisnya, ia mengungkapkan bahwa media sosial 

telah membantu meningkatkan penjualannya. Hal ini disampaikan oleh Ibu Sri 

(2025): 
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“Saya merasa dengan menggunakan sosial media pelanggan saya 

meningkat pesat. Sebelumnya, pelanggan saya hanya berasal dari sekitar 

panyabungan, tetapi sekarang pelanggan saya bertambah dari luar daerah 

dan bahkan luar kota. Saya sering live di Tiktok untuk memasarkan produk 

saya, dan saya juga menggunakan Shopee agar pelanggan bisa membeli 

dengan lebih mudah. Karna saya berfikir kalo saya tidak mengikuti tren, 

usaha saya akan tertinggal dan tidak mapu bersaing di era di gital seperti 

saat ini”. (Wawancara, 18 Februari 2025).  

 

Begitu juga dengan ungkapan seorang pedagang perlengkapan bayi di 

Pasar Baru Panyabungan bahwa pemanfaatan media sosial dapat membantu 

dala meningkatkan penjualan produknya. Hal ini disampaikan oleh Ibu Aura 

(2025): 

“Saya menggunakan beberapa media sosial untuk memasarkan produk 

saya, seperti Facebook dan Tiktok dengan cara memposting produk dan 

live. Saya merasa dengan menggunakan media sosial sangat membantu 

saya dalam meningkatkan penjualan, karena jika hanya mengandalkan 

pelanggan yang datang langsung ke toko, hasilnya kurang optimal. Banyak 

pedagang lain yang hanya menunggu pembeli di toko mereka dan sering 

kali justru tidak buka dasar (tidak ada pengunjung sama sekali). Jadi, 

meskipun saya belum maksimal dalam penggunaan media sosial seperti 

pedangan lain yang sudah lebih sukses, setidaknya ini membantu saya 

menambah pelanggan dan tidak hanya bergantung pada pengunjung 

langsung”. (Wawancara 18 Februari 2025). 

 

Dari beberapa pernyataan diatas tersebut, terlihat bahwa pedagang yang 

telah mencoba menggunakan media sosial umumnya mengalami perubahan 

peningkatan penjualan dan jangkauan pelanggan di bandingkan mereka yang 

hanya mengandalkan penjualan secara langsung di toko. Walaupun kesadaran 

tersebut umumnya baru muncul pada sebagian kecil pedagang, dan itu pun 

mayoritas berasal dari kalangan pedagang muda yang lebih familiar dengan 

teknologi dan penggunaan media sosial. 

Sementara itu, sebagian besar pedagang di Pasar Baru Panyabungan 

merupakan generasi yang lebih tua, yang umumnya masih mengalami kesulitan 

dalam memahami dan mengoperasikan media sosial secara efektif. Hal ini 

menjadi salah satu hambatan utama dalam penerapan strategi promosi digital 

secara menyeluruh di lingkungan pasar tersebut. Situasi ini menunjukkan 

adanya ketimpangan daya saing antara pedagang yang sudah mengadopsi media 
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sosial dengan yang belum. Minimnya penggunaan media sosial berdampak 

signifikan terhadap daya saing pedagang. Penurunan jumlah pengunjung dan 

berkurangnya omzet menjadi tantangan utama yang harus dihadapi. Terdapat 

tiga permasalahan utama yang menjadi akar dari kondisi ini: pertama, 

rendahnya pemanfaatan media sosial oleh pedagang pakaian di Pasar Baru 

Panyabungan; kedua, Keterbatasan pengetahuan menjadi hambatan utama 

dalam pemanfaatan media sosial oleh pedang pakaian Pasar Baru Panyabungan; 

ketiga, Kurangnya pemahaman dan pemanfaatan terhadap fitur dan fungsi 

media sosial sehingga tidak mampu bersaing di era digital. 

Kondisi ini memperkuat temuan dari penelitian sebelumnya bahwa 

adaptasi terhadap media sosial berhubungan langsung dengan peningkatan daya 

saing bisnis, meskipun sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak 

menyoroti sektor kuliner dibandingkan sektor perdagangan pakaian di pasar 

tradisional (Saerang, 2020). 

Mengacu pada pembahasan sebelumya peneliti merasa perlu membahas 

lebih dalam tentang pengaruh media sosial dalam meningkakan daya saing 

usaha pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan, mengingat kondisi 

persaingan usaha yang terus meningkat pada era digital sekarang ini. Oleh karna 

itu peneliti mengangkat judul: “Pengaruh Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Peningkatkan Daya Saing Usaha Pakaian Pasar Baru 

Panyabungan” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi permasalahan merupakan langkah yang paling penting dan 

langkah awal penelitian dalam mendefenisikan masalah dan berupaya membuat 

definisi yang lebih terukur (Nasution, 2021).  

Adapun identefikasi masalah pada penenlitian ini yaitu: 

1. Rendahnya penggunaan media sosial oleh pedagang pakaian di Pasar Baru 

Panyabungan. 

2. Keterbatasan pengetahuan menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan 

media sosial oleh pedang pakaian Pasar Baru Panyabungan. 
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3. Kurangnya pemahaman dan pemanfaatan terhadap fitur dan fungsi media 

sosial sehingga tidak mampu bersaing di era digital. 

 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian tidak melebar dan lebih fokus, penulis membatasi 

masalah penelitian yaitu, pengaruh penggunaan media sosial terhadap 

peningkatan daya saing usaha pakaian Pasar Baru Panyabungan.  

D. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah di uraikan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

terdapat pengaruh penggunaan media sosial terhadap peningkatan daya saing 

usaha Pakaian Pasar Baru Panyabungan?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan pada rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial terhadap 

peningkatan daya saing usaha pakaian pasar Baru Panyabungan. Penelitian ini 

juga bertujuan memberikan masukan kepada Pemerintah Kabupaten 

Mandailing Natal, khususnya Dinas Perdagangan, agar dapat memberikan 

pendampingan atau pelatihan kepada pedagang pakaian di Pasar Baru 

Panyabungan dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran, 

sehingga mereka mampu bersaing dan tidak tertinggal di era digital saat ini. 

F. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat atau kegunaan penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoristik 

Penelitian ini diharapkan memberikan referensi ilmiah dalam 

manajemen promosi, terutama yang bersangkutan dengan penggunaan 

media sosial. Penelitian ini juga diharapakan bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya sebagai referensi untuk meneliti tentang daya saing pedagang 

dalam era digital. 

2. Manfaat Praktis 

Kajian ini di harapkan  dapat memberikan kontribusi untuk para 
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pedagang pakaian di Pasar Baru Panyabungan untuk memberikan wawasan 

baru tentang pentingnya penggunaan media sosial guna meningkatkan daya 

saing di era digital saat ini. Dengan kemampuan pedagang menggunakan 

media sosial akan memudahkan untuk menawarkan produk kepada 

konsumen dan mempermudah peanggan untuk memperoleh produk yang 

mereka butuhkan atau inginkan, dengan beragam pilihan. 

 

G. Defenisi Operasional  

Tabel 1.1 

Defenisi Operasional 

Variabel Defenisi Operasional Indikator 

Media 

Sosial 

(X) 

Media sosial adalah alat 

komunikasi atau sarana yang 

digunakan oleh pengguna 

untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi online melalui 

jaringan internet. Pengguna 

media sosial dapat 

berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan melalui 

sosial media , termasuk foto, 

teks, audio, pesan dalam 

bentuk vidio. Media sosial 

yang umum digunakan pada 

termasuk blog, wiki, dan 

sosial lainnya  

(Nasrullah, 2015). 

1. Partisipasi (Participation) 

2. Keterbukaan (Opennes) 

3. Percakapan 

(Conversation) 

4. Masyarakat (Community) 

5. Menghubungkan 

(Connectedness) 

Zahra (2021). 

 

 

 

Daya Saing 

(Y) 

Daya saing adalah 

produktivitas yang di 

defenisikan sebagai output 

yang dihasilkan oleh tenaga 

kerja. Menurut World 

Economic Forum, daya saing 

nasional adalah kemampuan 

perekonomiannya dalam 

meraih peningkatan ekonomi 

yang tinggi serta 

berkesinambungan (Sukardi, 

2024). 

1. Harga 

2. Kualitas produk 

3. Kemajuan teknologi 

4. Iklan dan promosi  

5. Kualitas Pelayanan. (Rika 

Widianita, 2023). 
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